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This community service activity was carried out in Semenpinggir and 
Bakalan Village, Bojonegoro Regency, East Java. Based on the results of 
preliminary study, it was found four fundamental problems , namely (1) the 
community's lack of economic welfare, (2) high dropout rates, (3) juvenile 
delinquency, (4) early marriage. Referring to these problems, the 
Community Service Team of Brawijaya University through a synergy 
program entitled MMD Program (Students Build Villages) supported by the 
East Java Provincial government tried to solve the problems by focusing 
on three areas, namely health, education, and economics. School dropout 
rates, juvenile delinquency, and early child marriage in SemenPinggir 
Village and Bakalan Village, Bojonegoro Regency. The benefits of the 
results of community service activities are in line with the 2021-2025 
strategic plan for the development of community service activities in UB on 
excellent point no 6, namely basic social services (education and health) 
and leading point no 1 (community economic empowerment) and SDGs no 
3 and 4 . The results of this community service program can be seen from 
improvement on the quality of human resources, improvement on learning 
motivation, decreased dropout rates, decreased rates of juvenile 
delinquency and early marriage. 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa 
Semenpinggir dan Bakalan, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. 
Berdasarkan hasil kajian pendahuluan ditemukan empat permasalahan 
mendasar yaitu (1) rendahnya kesejahteraan ekonomi masyarakat, (2) 
tingginya angka putus sekolah, (3) kenakalan remaja, (4) pernikahan dini. 
Mengacu pada permasalahan tersebut, Tim Pengabdian Masyarakat 
Universitas Brawijaya melalui program sinergi bertajuk Program MMD 
(Mahasiswa Membangun Desa) yang didukung oleh Pemerintah Provinsi 
Jawa Timur mengaplikasikan metode PAR (Participatory Action Research) 
mencoba menyelesaikan permasalahan tersebut dengan fokus pada tiga 
bidang yaitu kesehatan, pendidikan, dan ekonomi. Angka putus sekolah, 
kenakalan remaja, dan pernikahan anak usia dini di Desa Semen Pinggir 
dan Desa Bakalan Kabupaten Bojonegoro. Manfaat dari hasil kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini sejalan dengan rencana strategis 
pengembangan kegiatan pengabdian masyarakat di UB tahun 2021-2025 
pada poin unggulan no 6 yaitu pelayanan sosial dasar (pendidikan dan 
kesehatan) dan lead point no 1 (kemasyarakatan), pemberdayaan 
ekonomi) dan SDGs no 3 dan 4. Hasil dari program pengabdian kepada 
masyarakat ini terlihat dari peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
peningkatan motivasi belajar, penurunan angka putus sekolah, penurunan 
angka kenakalan remaja dan pernikahan dini.  
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PENDAHULUAN 

Bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi merupakan tiga bidang 
dasar penyokong pembangunan yang menjadi pondasi kuat dalam kehidupan 
bermasyarakat (Tohani, 2020). Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu 
kabupaten di Jawa Timur yang memiliki APBD tertinggi kedua di Jawa Timur 
setelah Surabaya (Siswati & Hermawati, 2018). Sayangnya, beberapa desa 
kabupaten ini masih sangat kurang dalam pembangunan di bidang pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi. Berdasarkan studi pendahuluan di kedua desa yaitu 
Desa Semenpinggir dan Bakalan di Bojonegoro didapatkan beberapa data 
temuan bahwa di kedua desa tersebut masih mengalami permasalahan 
sebagai berikut (1) kesejahteraan ekonomi masyarakat yang kurang, (2) 
tingginya angka putus sekolah dan kenakalan remaja, dan (3) tingginya angka 
pernikahan dini.  

Keempat permasalahan tersebut merupakan rangkaian permasalahan 
yang berkaitan satu sama lain. Tingkat SDM (Sumber Daya Manusia) dengan 
kualitas pendidikan yang tinggi biasanya diikuti oleh kualitas ekonomi dan 
kesejahteraan keluarga yang baik (Eryanto & Swaramarinda, 2013; Muda et al., 
2019; Prawira, 2018). Kesejahteraan ekonomi yang kurang di kedua desa 
dipicu oleh masalah pendidikan dengan asumsi bahwa semakin tinggi mutu 
pendidikan, semakin tinggi produktivitas tenaga kerja, dan semakin tinggi pula 
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat (Siregar, 2017; 
Subri, 2003). Pendidikan yang rendah dipicu oleh peran keluarga dan orang tua 
dalam memberikan dasar pembentukan tingkah laku, mental, watak, dan moral 
anak (Salim, 2013). Pendidikan berbasis karakter seharusnya bisa diterapkan 
untuk membentuk kepribadian positif dikembangkan, didorong dan 
diberdayakan melalui keteladanan, kajian dan praktik (Setiardi & Mubarok, 
2017). Karena tingkat SDM dan tingkat ekonomi yang kurang hal ini 
menimbulkan adanya pernikahan dini (Adam, 2019; Khaerani, 2019; Yanti et 
al., 2018). Selain faktor ekonomi juga dipicu yaitu faktor pendidikan yang kurang 
(BKKBN, 2012; Sarwono, 2007), seks bebas pada remaja (BKKBN, 2014). 
Selain faktor faktor tersebut, diketahui pula bahwa pernikahan dini juga 
menimbulkan berbagai macam dampak negatif bagi remaja (Badan Pusat 
Statistik, 2016; Desiyanti, 2015). 

Bertolak dari keempat permasalahan tersebut maka Tim Pengabdian 
kepada masyarakat Universitas Brawijaya melalui program sinergi bertajuk 
Program MMD (Mahasiswa Membangun Desa) yang didukung oleh pemerintah 
Provinsi Jawa Timur berniat membantu kedua desa tersebut dengan menyasar 
perbaikan dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.Dalam bidang 
pendidikan tim PKM MMD UB akan menyelenggarakan penyuluhan pendidikan 
karakter berbasis keluarga.Dalam bidang kesehatan, Tim PKM MMD UB akan 
menyelenggarakan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya menikah di usia 
yang tepat. Lalu di bidang ekonomi, tim PKM MMD UB berniat melakukan 
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usaha pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi. Anwas (2013) 
menyebutkan bahwa pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun 
eksistensi pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa, pemerintah, negara, dan tata 
nilai dalam kerangka proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab, 
yang terwujud di berbagai bidang salah satunya melalui kegiatan pelatihan. 
Menurut Kamil (2012) tujuan penyelenggaraan pelatihan adalah untuk 
memperoleh perubahan dalam tingkah laku mereka yang dilatih. Selanjutnya,  
Kamil (2012) mengatakan bahwa tujuan umum pelatihan adalah untuk 
mengembangkan keahlian, mengembangkan pengetahuan, sehingga 
pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional, dan mengembangkan sikap, 
sehingga dapat menimbulkan kemauan untuk bekerja. Selain sebagai kegiatan 
pemberdayaan, memanfaatkan limbah/sampah rumah tangga berupa kaleng 
bekas ini juga ikut mendukung usaha pemerintah dalam menjaga 
keberlangsungan lingkungan hidup dengan prinsip 3R (Reduce, Recycle, and 
Reuse) dan konsep ini akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup 
manusia (Almasi et al., 2019; Eriksen et al., 2019). Kegiatan pembuatan produk 
berbasis 3R ini merupakan salah satu kegiatan ekonomi kreatif dengan 
menyulap bahan bekas tidak layak pakai menjadi produk baru yang bernilai 
tinggi. 

Melalui kegiatan MMD ini, Tim pengabdian kepada masyarakat 
melakukan kegiatan yang selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs) (Bappenas, 2017) yang salah satu 
tujuannya adalah upaya pengembangan Desa sehat, keterlibatan perempuan 
desa, pertumbuhan ekonomi desa merata, dan kemitraan untuk pembangunan 
desa. Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga sejalan 
dengan renstra pengembangan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat UB 
tahun 2021-2025 pada poin unggulan no 6 yaitu pelayanan sosial dasar 
(pendidikan dan kesehatan) dan point unggulan no 1 (pemberdayaan ekonomi 
masyarakat). Hasil kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini akan 
menghasilkan produk luaran berupa perbaikan kualitas SDM di kedua desa 
ditandai dengan meningkatnya motivasi belajar, menurunnya angka putus 
sekolah dan angka kenakalan remaja, dan pernikahan dini, serta meningkatnya 
pemberdayaan masyarakat di sektor ekonomi dengan pemberdayaan 
masyarakat dalam kegiatan ekonomi kreatif berbasis 3R (Reduce, Recycle, and 
Reuse).  

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan MMD ini menggunakan 
pendekatan Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan yang 
prosesnya bertujuan untuk pembelajaran dalam mengatasi masalah dan 
pemenuhan kebutuhan praktis masyarakat, serta produksi ilmu pengetahuan, 
dan proses perubahan sosial keagamaan (Afandi et al., 2022).   

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi menjadi 
beberapa tahap. Satu tahapan saling berkaitan dengan tahapan lainnya dan 
dilaksanakan secara berurutan. Pertama-tama, tim MMD melakukan kegiatan 
tahapan koordinasi dengan aparat kedua desa yaitu desa Semenpinggir dan 
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Desa Bakalan. Pada tahapan ini tim PKM MMD UB melakukan analisis situasi 
terkait permasalahan dan sebagai dasar untuk solusi yang akan dilakukan. 
Kegiatan analisis situasi ini dilaksanakan melalui observasi dan wawancara 
mendalam ke perangkat desa dan masyarakat setempat. Lalu, setelah 
dilakukan kegiatan koordinasi maka kegiatan selanjutnya ialah kegiatan 
sosialisasi. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan cara tim PKM melakukan 
sosialisasi program yang akan dilakukan dengan perangkat desa. 

Tahapan pelaksanaan adalah tahapan ketiga. Tahapan pelaksanaan 
ialah acara inti program yang ingin dilaksanakan yang meliputi 3 bidang sasaran 
yaitu pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. Keempat adalah tahapan 
pendampingan pelatihan pembuatan produk. Kegiatan pendampingan yang 
dimaksudkan ialah pendampingan khususnya bidang ekonomi kegiatan PKM 
ini sifatnya sustainable sehingga Tim PKM mendampingi warga dalam proses 
pembuatan produk. Yang terakhir ialah tahapan evaluasi. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan program kerja untuk dijadikan dasar 
pada program PKM tahun berikutnya.Dalam melaksanakan kegiatan PKM, tim 
menjalankan beberapa tahapan yang dipaparkan dalam prosedur kerja sebagai 
berikut. 
 

 
Gambar 1. Prosedur kerja 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi di Desa Semenpinggir dan 
Desa Bakalan kabupaten Bojonegoro, maka ada tiga program utama yang 
dilakukan. Ketiga program tersebut akan dijabarkan sebagai berikut. 

Penyuluhan kepada masyarakat tentang kesehatan reproduksi 
merupakan kegiatan pertama yang tim lakukan. Salah satu agenda kegiatan 
MMD 100 Desa yang dilaksanakan di Desa Semenpinggir dan bakalan, 
kabupaten Bojonegoro ialah mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 
pemahaman yang baik akan kesehatan reproduksi sehingga kasus pernikahan 
dini yang sering terjadi di kedua desa tersebut bisa diatasi atau menurun 
jumlahnya. Tim MMD UB bekerjasama dengan Dinas Kesehatan kabupaten 
Bojonegoro melakukan penyuluhan kesehatan masyarakat di kedua desa. 
Dinas kesehatan bekerja sama dengan Tim MMD UB merancang sebuah buku 
panduan berjudul ” Menikah Usia Tepat Keluarga Hebat” sebagai buku panduan 
dan sarana penyebaran informasi tentang pentingnya perencanaan yang tepat 
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akan perkawinan. Buku ini kemudian dibagikan kepada peserta penyuluhan. 
 

 
Gambar 2. Modul pada pelatihan kesehatan reproduksi (sumber pribadi) 

 
 Antusiasme yang besar terlihat dari peserta penyuluhan kesehatan. 

Kegiatan ini dihadiri oleh kelompok ibu ibu PKK, perangkat desa, bapak bapak 
warga desa, dan posyandu remaja. Ada sekitar 40 orang hadir dalam kegiatan 
ini. Pemateri menyampaikan pentingnya persiapan usia pernikahan yang 
matang dalam merencanakan perkawinan agar kedepannya bisa tercipta 
keluarga yang sejahtera. Dalam agenda penyuluhan ini didapatkan beberapa 
informasi bahwasannya pernikahan dini memiliki dampak yang kurang baik 
untuk perkembangan psikologi, kesehatan dan memiliki dampak kurang bagus 
secara sosial (Maudina, 2019). Informasi yang dibutuhkan remaja adalah 
tentang kesehatan reproduksi, hal tersebut seperti penggunaan kontrasepsi, 
penyakit menular seksual, dan kehamilan remaja. Pendidikan kesehatan ini 
dapat berupa pendidikan informal dan formal berbasis sekolah, dengan 
demikian diharapkan akan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
remaja (Cahyaningtyas et al., 2020). Mereka membutuhkan dukungan 
pendidikan, pelatihan keterampilan dan pemberdayaan anak perempuan 
sebagai upaya mengurangi pernikahan anak (Mourtada et al., 2017). Kegiatan 
tersebut tercermin dalam gambar berikut: 

 

  
Gambar 3. Penyuluhan kesehatan reproduksi (sumber pribadi) 
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Dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini memiliki konsekuensi 
kesehatan dan psikologis yang negatif bagi remaja di negara-negara 
berkembang (Bahriyah et al., 2021; Hadiono, 2018). Batasan usia dalam 
perkawinan untuk menimbulkan kemaslahatan. Batas usia pernikahan perlu 
direvisi mengingat berbagai dampak negatif yang muncul akibat model 
pernikahan ini, misalnya masalah kesehatan reproduksi perempuan, persoalan 
ekonomi keluarga, hingga perceraian (Musfiroh, 2014). Peningkatan literasi 
terkait hukum perkawinan juga sangat penting diberikan untuk mencegah 
perkawinan remaja (Ichrom et al., 2023). Pernikahan dini secara signifikan 
meningkatkan risiko kematian ibu dan anak (Adedokun et al., 2016; Kamal, 
2012). 

  

 
Gambar 4. Pelatihan olah sampah jadi berkah (sumber pribadi) 

 
Selain kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi, Tim pengabdian 

kepada masyarakat program MMD juga melakukan kegiatan pelatihan Ekonomi 
kreatif “olah Sampah jadi berkah”. Selain penyuluhan kesehatan reproduksi, 
kegiatan MMD UB 1000 desa juga melaksanakan program pengelolaan 
sampah menjadi sesuatu yang bernilai. Hal ini ditujukan untuk memberikan 
keterampilan kepada warga tentang pentingnya pengelolaan sampah dan 
pentingnya memberikan aktivitas ke warga agar kreatif sehingga masalah sosial 
seperti kenakalan remaja yang ada di kedua desa ini bisa diatasi. Tim 
melakukan pendampingan pengolahan sampah rumah tangga berupa kaleng 
bekas. Sampah kaleng ini diolah menjadi multifungsi (Mirawati et al., 2023). 
Sampah kaleng dipilih karena pencemaran lingkungan yang paling banyak 
dilakukan oleh masyarakat adalah limbah rumah tangga (Hasibuan, 2016). 
Dalam pelatihan ini tim MMD UB menghadirkan praktisi dari Universitas Negeri 
Malang untuk membantu diseminasi ilmu ke warga sekitar. Warga juga 
diberikan beberapa panduan tentang bagaimana mengolah sampah menjadi 
barang yang berguna fungsinya dengan cara memberikan mereka buku 
pegangan yang berisikan beberapa ide pengelolaan sampah rumah tangga 
menjadi barang layak jual dan berekonomi tinggi.  

Kreativitas pemanfaatan sampah kaleng menjadi kerajinan tangan adalah 
solusi yang cukup baik untuk mengubah sampah menjadi menjadi barang yang 
berguna kembali (Aminudin & Nurwati, 2019; Sarmo et al., 2019). Tim 
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pengabdian juga melakukan pendampingan terhadap pemasaran produk 
kerajinan tangan warga desa dengan memasarkannya melalui media digital. 
Anwar et al. (2023) menyatakan bahwa pemasaran melalui media digital 
diyakini dapat meningkatkan omset penjualan produk. Dengan adanya 
pendampingan pemasaran produk secara online diharapkan dapat 
meningkatkan penjualan kerajinan tangan warga desa karena bisa diakses 
dengan mudah oleh berbagai kalayak masyarakat di luar desa kapanpun dan 
dimanapun. 

 

 
 Gambar 5. Modul pelatihan kegiatan ekonomi (sumber pribadi) 

 
Kegiatan ketiga adalah kegiatan penyuluhan pendidikan karakter 

Berbasis Keluarga. Kegiatan yang ketiga yang dilakukan di kedua desa adalah 
dengan memberikan penyuluhan pendidikan karakter berbasis keluarga. 
Kegiatan ini diharapkan bisa menekan angka kenakalan remaja di desa 
tersebut serta meningkatkan motivasi untuk meraih jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Hal ini dikarenakan warga di kedua desa kurang bisa memiliki 
motivasi belajar untuk sekolah yang baik sehingga kurang begitu tertarik untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Dampaknya, mereka tidak memiliki 
bekal keterampilan dan pengetahuan yang cukup sehingga mereka tidak dapat 
berkontribusi dengan baik di lingkungan masyarakat (Lickona, 2004). 

 

 
Gambar 6. Penyuluhan pendidikan karakter berbasis keluarga (sumber pribadi) 
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Harapan adanya pendidikan karakter sejak dini dapat mencetak anak 
bangsa yang berkarakter unggul, bertakwa, beriman, dan berakhlak mulia. 
Remaja diharapkan dapat menginternalisasi nilai-nilai yang penting bagi 
kehidupan mereka sehingga mereka memiliki tanggung jawab, bermoral, 
berintegritas, dan dapat berperan aktif dalam masyarakat (Sutarti, 2018). 

Kegiatan penyuluhan ini bekerja sama dengan dinas pendidikan 
kabupaten Bojonegoro dan banyak informasi yang dibagikan ke masyarakat 
dalam acara ini salah satunya ialah tentang bagaimana cara memperlakukan 
atau membimbing yang diberikan orang tua untuk anaknya tentang cara 
menerapkan aturan-aturan dalam kehidupan sehari-hari sangat mempengaruhi 
perkembangan sosial anak. Proses bimbingan orang tua ini yang dinamakan 
sosialisasi. Apapun yang anak lihat pasti akan mudah untuk ditiru. Maka, 
apabila orang tua berperilaku terpuji dan berbicara dengan kata yang halus, itu 
sudah termasuk awal pendidikan karakter yang diterapkan kepada anak-anak. 
Peran yang sangat besar dalam membimbing karakter anak adalah keluarga, 
salah satunya yaitu dengan pembiasaan. Melalui pembiasaan maka bisa 
mengarahkan anak ke arah yang lebih dewasa, supaya anak bisa 
mengendalikan dirinya, menyelesaikan masalah serta bisa menghadapi 
tantangan kehidupannya. Untuk membimbing karakter tersebut, orang tua 
harus menerapkan pola disiplin dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Maka 
dapat diambil kesimpulan mengenai uraian tersebut bahwa dari kebiasaan-
kebiasaan kita bisa menyaksikan bagaimana kehidupan yang dialami oleh anak 
di waktu mendatang. Hal ini sama halnya dengan pepatah yang berbunyi, 
“Orang-orang tidak bisa menentukan masa depan. Mereka menentukan 
kebiasaan, dan kebiasaan menentukan masa depan.” Penegakan Aturan, 
memberikan penanaman kesadaran pada anak mengenai pentingnya sebuah 
kebaikan. Anak dibiasakan bertutur kata yang santun sejak kecil, mendampingi 
anak dalam aktivitas yang membutuhkan bimbingan dari orang tua.  

 

 
Gambar 7. Modul buku penyuluhan pendidikan karakter berbasis keluarga (sumber pribadi) 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam beberapa tahap yaitu 
tahap koordinasi berupa observasi dan analisa kebutuhan warga desa 
Semenpinggir dan Bakalan. Hasilnya menunjukkan bahwa warga di kedua desa 
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tersebut memiliki tingkat kesadaran yang rendah tentang pentingnya 
pendidikan baik untuk orang tua maupun remaja. Rendahnya tingkat pendidikan 
dipicu oleh keadaan ekonomi yang belum mencukupi kebutuhan hidup mereka 
sehingga orientasi utama mereka adalah bekerja mencari nafkah. Para orang 
tua meminta anak remaja mereka untuk bekerja membantu perekonomian 
keluarga. Akibatnya banyak remaja yang putus sekolah dan keadaan ini 
berdampak pada perilaku remaja yang tidak mencerminkan norma-norma 
masyarakat karena mereka tidak memiliki bekal pendidikan karakter yang kuat.  

Melihat kondisi warga desa, tim pengabdian melakukan tahap kegiatan 
sosialisasi tentang pentingnya pendidikan karakter pada warga desa. Pada 
tahap pelaksanaan, tim pengabdian berkoordinasi dengan perangkat desa 
memberikan penyuluhan di bidang kesehatan dan pendidikan karakter 
keluarga. Selain itu pendampingan dan pelatihan tentang pemanfaatan limbah 
menjadi produk ekonomi kreatif juga diberikan kepada warga desa agar mereka 
memiliki bekal keterampilan mengolah limbah menjadi produk bernilai 
ekonomis sehingga bisa meningkatkan penghasilan ekonomi. Ketiga kegiatan 
yang dilaksanakan di desa Semenpinggir dan Bakalan mendapatkan respon 
positif dan antusiasme oleh warga desa terlihat dari banyaknya warga yang 
hadir dalam kegiatan tersebut. 

Di masa yang akan datang kegiatan serupa perlu dilakukan agar warga 
senantiasa terinfokan dan termotivasi supaya bisa lebih baik lagi dalam 
penguasaan pendidikan, mendapatkan kesejahteraan ekonomi dan paham 
tentang pentingnya perencanaan tepat dalam membina keluarga.  
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